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LAMPIRAN 
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 Lampiran 1 Surat Ijin Observasi Awal  
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Lampiran 2 Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 3 Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian 
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 Lampiran 4 Surat Pengantar Uji Judges I  
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Lampiran 5 Surat Pengantar Uji Judges II  
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Lampiran 6 Validasi Ahli Media Pembelajaran  
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Lampiran 7 Surat Pengantar Validasi Ahli Media Pembelajaran II 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Uji Judges I  
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Lampiran 9 Surat Keterangan Uji Judges II  
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Lampiran 10 Hasil Uji Instrumen Ahli Rancang Bangun 

 

Hasil Uji Instrumen Rancang Bangun 

Judges I 

 

Hasil Uji Instrumen Rancang Bangun 

Judges II 
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Tabulasi Silang Menurut Gregory 

Judges Judges I 

 Penilaian Judges Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

Relevan 

Skor (3-4) 

Judges II Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

- - 

Relevan 

Skor (3-4) 

 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validitas isi instrumen dengan 

rumus Gregory sebagai berikut. 

𝑣 = 
11

0+0+0+11
 

𝑣 = 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen validitas rancang bangun 

memperoleh skor 1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas 

isi sangat tinggi. 
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Lampiran 11 Hasil Uji Instrumen Isi/Materi Pembelajaran  

 

Hasil Uji Instrumen Isi/Materi Pembelajaran 

Judges I 

 

Hasil Uji Instrumen Isi/Materi Pembelajaran 

Judges II 
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Tabulasi Silang Menurut Gregory 

Judges Judges I 

 Penilaian 

Judges 

Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

Relevan 

Skor (3-4) 

Judges II Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

- - 

Relevan 

Skor (3-4) 

 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validitas isi instrumen dengan 

rumus Gregory sebagai berikut. 

𝑣 = 
12

0+0+0+12
 

𝑣 = 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen validitas isi/materi 

pembelajaran memperoleh skor 1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada 

kategori validitas isi sangat tinggi. 
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Lampiran 12 Hasil Uji Instrumen Desain Instruksional  

Hasil Uji Instrumen Desain Instruksional 

Judges I 

 

Hasil Uji Instrumen Desain Instruksional 

Judges II 
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Tabulasi Silang Menurut Gregory 

Judges Judges I 

 Penilaian Judges Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

Relevan 

Skor (3-4) 

Judges II Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

- - 

Relevan 

Skor (3-4) 

 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validitas isi instrumen dengan 

rumus Gregory sebagai berikut. 

𝑣 = 
10

0+0+0+10
 

𝑣 = 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen validitas desain 

instruksional memperoleh skor 1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada 

kategori validitas isi sangat tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



179 
 

 
 

Lampiran 13 Hasil Uji Instrumen Media Pembelajaran  

Hasil Uji Instrumen Media Pembelajaran 

Judges I 

 

 Hasil Uji Instrumen Media Pembelajaran 

Judges II 
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Tabulasi Silang Menurut Gregory 

Judges Judges I 

 Penilaian 

Judges 

Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

Relevan 

Skor (3-4) 

Judges II Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

- - 

Relevan 

Skor (3-4) 

 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12, 

13,14,15,16,17,18 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validitas isi instrumen dengan 

rumus Gregory sebagai berikut. 

𝑣 = 
18

0+0+0+18
 

𝑣 = 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen validitas media 

pembelajaran memperoleh skor 1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada 

kategori validitas isi sangat tinggi. 
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Lampiran 14 Hasil Uji Instrumen Uji Kelompok Kecil dan Perorangan  

Hasil Uji Instrumen Uji Kelompok Kecil dan Perorangan 

Judges I 

 

Hasil Uji Instrumen Uji Kelompok Kecil dan Perorangan 

Judges II 
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Tabulasi Silang Menurut Gregory 

Judges Judges I 

 Penilaian Judges Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

Relevan 

Skor (3-4) 

Judges II Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

- - 

Relevan 

Skor (3-4) 

 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 

11,12,13 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validitas isi instrumen dengan 

rumus Gregory sebagai berikut. 

𝑣 = 
13

0+0+0+13
 

𝑣 = 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen validitas uji kelompok 

kecil dan perorangan memperoleh skor 1,00, sehingga instrumen tersebut berada 

pada kategori validitas isi sangat tinggi. 
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Lampiran 15 Hasil Uji Instrumen Karakter Disiplin  

 

Hasil Uji Instrumen Karakter Disiplin 

Judges I 

 

 

Hasil Uji Instrumen Karakter Disiplin 

Judges II 
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Tabulasi Silang Menurut Gregory 

Judges Judges I 

 Penilaian 

Judges 

Tidak 

Relevan 

Skor (1-2) 

Relevan 

Skor (3-4) 

Judges II Tidak Relevan 

Skor (1-2) 

- - 

Relevan 

Skor (3-4) 

- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12, 

13,14,15,16,17,18,19,20 

21,22,23,24,25,26,27,28,29,30 

31,32,33,34,35 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validitas isi instrumen dengan 

rumus Gregory sebagai berikut. 

𝑣 = 
35

0+0+0+35
 

𝑣 = 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen validitas karakter disiplin 

memperoleh skor 1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas 

isi sangat tinggi. 
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Lampiran 16 Modul Ajar  
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LAMPIRAN 3. BAHAN AJAR 

Aturan adalah ketentuan atau tata tertib yang harus kita ikuti agar kehidupan 

menjadi tertib, aman, dan teratur. Aturan dibuat supaya semua orang bisa hidup 

dengan nyaman dan aman. Misalnya, di rumah ada aturan tidur tepat waktu, supaya 

tubuh kita sehat. Di sekolah ada aturan masuk kelas tepat waktu dan mendengarkan 

guru, supaya pelajaran berjalan lancar. Di jalan juga ada aturan lalu lintas, supaya 

kendaraan tidak saling tabrakan. Jadi, aturan membantu kita belajar disiplin, 

bertanggung jawab, dan menghargai orang lain. Dengan mematuhi aturan, hidup 

kita menjadi lebih teratur, aman, dan menyenangkan. 

1. Manfaat Menaati Aturan 

 

 

 

 

 

 

Gambar lingkungan sekolah yang bersih dan rapi 

Aturan dibuat untuk menjaga ketertiban. Jika dilanggar, tentu ada orang yang 

merasa tidak nyaman. Oleh karena itu, mematuhi aturan adalah kewajiban, baik di 

rumah maupun di sekolah. 

Di rumah, aturan biasanya dibuat oleh orang tua agar anak-anak belajar hidup 

disiplin. Misalnya aturan tidur tepat waktu, merapikan mainan setelah dipakai, 

membantu orang tua, dan menjaga kebersihan rumah. Mematuhi aturan adalah 

kewajiban penghuni rumah. Setiap rumah pasti memiliki aturan. Tata tertib di 

rumah penting untuk diterapkan. Disampaikan oleh orang tua kepada anak. 

Manfaatnya agar kita hidup disiplin. Selain itu, rumah akan lebih rapi dan 

bersih, kehidupan akan lebih tenteram dan harmonis, tidak akan terjadi 

pertengkaran, dan kerukunan keluarga tetap terjaga. 

Di sekolah, aturan biasanya dibuat oleh guru agar siswa belajar hidup disiplin. 

Misalnya aturan datang tepat waktu, memakai seragam sesuai jadwal, menjaga 

kebersihan kelas, dan mendengarkan penjelasan guru. Mematuhi aturan adalah 

kewajiban semua siswa. Setiap sekolah pasti memiliki tata tertib. Tata tertib di 

sekolah penting untuk diterapkan. Disampaikan oleh guru kepada siswa. 
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Manfaatnya agar kita disiplin, rajin belajar, dan bertanggung jawab. Selain itu, 

sekolah akan lebih tertib, bersih, dan nyaman, kegiatan belajar akan berjalan 

lancar, tidak akan terjadi keributan, dan kerukunan antarsiswa tetap terjaga. 

2. Akibat Tidak Mengikuti Aturan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar kelas yang berantakan 

 

❖ Manfaat menaati peraturan dirumah 

a) Mematuhi aturan rumah merupakan salah satu bentuk bakti kepada 

orang tua. 

b) Setiap anggota keluarga akan lebih disiplin. 

c) Rumah akan lebih rapi dan bersih. 

d) Kehidupan penghuni akan lebih tenteram dan harmonis. 

e) Jika peraturan rumah dipatuhi, tidak akan terjadi pertengkaran di 

antara anggota keluarga. 

f) Kerukunan keluarga tetap terjaga. 

g) Anggota keluarga akan lebih menyayangi satu sama lain. 

h) Tercipta kehidupan yang bahagia baik secara individu maupun satu 

kolektif. 

i) Kewajiban semua penghuni rumah akan terlaksana dengan baik. 

j) Terhindar dari kekacauan yang diakibatkan pelanggaran atas aturan 

yang ditetapkan dalam rumah. 

 

❖ Manfaat Menaati Peraturan di Sekolah 

 

a) Mematuhi aturan sekolah merupakan salah satu bentuk hormat 

kepada guru. 

b) Setiap siswa akan lebih disiplin. 
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c) Kelas dan lingkungan sekolah akan lebih rapi dan bersih. 

d) Proses belajar mengajar menjadi lebih tertib dan lancar. 

e) Jika peraturan sekolah dipatuhi, tidak akan terjadi keributan di antara 

siswa. 

f) Kerukunan antarsiswa dan guru tetap terjaga. 

g) Menghargai dan menyayangi satu sama lain. 

h) Tercipta suasana belajar yang menyenangkan baik secara individu 

maupun bersama-sama. 

i) Kewajiban semua siswa di sekolah akan terlaksana dengan baik. 

j) Terhindar dari kekacauan yang diakibatkan pelanggaran atas aturan 

sekolah. 

3. Sikap Tidak Menaati Aturan 

Dalam kehidupan sehari-hari, ada beragam aturan yang berlaku. Aturan atau 

tata tertib berisi kebijakan, hak, dan kewajiban yang harus dipatuhi. Aturan 

yang mengikat pada masyarakat disebut dengan norma. Berikut contoh sikap 

tidak menaati aturan. 

 

 

 

 

Gambar sikap tidak mematuhi aturan 

❖ Contoh sikap tidak menaati aturan di rumah 

a) Mengabaikan perintah orang tua. 

b) Mengganggu kakak atau adik yang sedang belajar. 

c) Ibadah tidak tepat waktu. 

d) Menonton tayangan yang tidak boleh ditonton oleh anak-anak. 

e) Menonton TV sampai larut malam. 

f) Bangun kesiangan. 

g) Tidak berpamitan saat keluar rumah. 

h) Tidak merapikan mainan dan barang yang dimiliki 
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i) Tidak mematuhi nasihat orang tua. 

j) Membuang sampah sembarangan. 

❖ Contoh sikap tidak menaati aturan di sekolah 

a) Datang terlambat ke sekolah. 

b) Tidak memakai seragam sesuai ketentuan. 

c) Tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

d) Ribut atau bercanda saat pelajaran berlangsung. 

e) Mengganggu teman yang sedang belajar. 

f) Keluar kelas tanpa izin guru. 

g) Tidak mengikuti upacara bendera dengan tertib. 

h) Membuang sampah sembarangan di kelas atau halaman sekolah. 

i) Tidak menghormati guru dan teman. 

j) Berkelahi atau bertengkar dengan teman di sekolah. 
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LAMPIRAN 4. SOAL EVALUASI 

Nama   :  

No. Absen   :  

Kelas    :  

 

Petunjuk : 

1. Berdoalah dahulu sebelum kamu mengerjakan soal! 

2. Tuliskan tanggal, nama, nomor absenmu pada kolom yang disediakan! 

3. Bacalah dengan teliti soal yang akan kamu kerjakan! 

4. Kerjakan dahulu soal-soal yang kamu anggap paling mudah. 

5. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum kamu serahkan kepada gurumu! 

 

1.  

 

 

 

Setelah melihat gambar di atas, sebagai anak seharusnya kita selalu… 

A. Bebas bermain kapan saja 

B. Membantu orang tua di rumah 

C. Tidak perlu mendengarkan orang tua 

D. Boleh membantah orang tua 

2. Ibu meminta Rian membereskan mainannya setelah bermain. Mengapa 

kita perlu membereskan mainan setelah digunakan? 

A. Supaya rumah terlihat berantakan 

B. Supaya orang tua marah 

C. Agar rumah tetap rapi dan bersih 

D. Agar bisa bermain lagi tanpa izin 

3. Setiap pagi, siswa SD Harapan Bangsa bebaris dengan rapi sebelum 

masuk kelas. 

Aturan yang dilakukan siswa tersebut adalah… 
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A. Masuk kelas dengan tertib setelah berbaris 

B. Bermain saat guru menjelaskan 

C. Tidak memakai seragam sesuai hari 

D. Ribut saat pelajaran berlangsung  

4.  

 

 

 

 

 

 

Sikap anak dalam gambar tersebut menunjukkan bahwa ia… 

A. Mengumpulkan tugas tepat waktu 

B. Tidak mendengarkan guru di kelas saat guru menjelaskan 

C. Memakai atribut sekolah sesuai aturan 

D. Mendengarkan penjelasan guru 

5. Mirah selalu beribadah tepat waktu dan membantu orang tua di rumah. 

Sikap Mirah menunjukkan… 

A. Anak yang mematuhi aturan 

B. Anak yang suka membantah 

C. Anak yang malas 

D. Anak yang tidak taat aturan 

6. Siti selalu mengumpulkan tugas tepat waktu. Apa manfaat dari sikap Siti 

tersebut? 

A. Guru menjadi marah 

B. Guru percaya dan memberi pujian 

C. Teman tidak suka 

D. Siti dihukum 
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7.  

 

 

 

 

 

Sikap siswa pada gambar di atas menunjukkan… 

A. Mengabaikan guru 

B. Bermain di kelas 

C. Tidur saat Pelajaran 

D. Mematuhi aturan belajar dengan disiplin 

8. Raka sering terlambat datang ke sekolah. Akibat yang mungkin dialami 

Raka adalah… 

A. Tidak mendapatkan hukuman 

B. Ketinggalan pelajaran 

C. Dipuji teman-teman 

D. Bisa bermain lebih lama 

9. Reni selalu berpamitan kepada orang tuanya sebelum pergi bermain ke 

rumah teman. Apa manfaat dari sikap Reni tersebut? 

A. Orang tua merasa aman 

B. Rani bisa pergi tanpa izin orang tua 

C. Bebas pulang larut malam 

D. Tidak perlu mendengarkan orang tua 

10. Rani sering menonton televisi sampai larut malam dan tidak mau tidur 

tepat waktu. Apa akibat dari perilaku Rani tersebut? 

A. Rani bisa bangun pagi dengan semangat 

B. Rani sulit bangun pagi dan mengantuk di sekolah 

C. Rani menjadi rajin belajar setiap malam 

D. Rani mendapat hadiah dari orang tua 

11. Tidur tepat waktu membantu tubuh beristirahat. 

Mengapa kita harus tidur tepat waktu? 

A. Supaya bisa bermain lebih lama 
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B. Agar bisa menonton TV malam 

C. Agar tubuh segar dan siap belajar esok hari 

D. Supaya tidak disuruh tidur 

12. Romi pergi ke rumah temannya tanpa izin dari orang tua. Apa perasaan 

orang tua Romi Ketika ia tidak berpamitan? 

A. Senang 

B. Tidak peduli 

C. Cemas dan khawatir 

D. Memberi hadiah 

13.  

 

 

 

Sikap yang ditunjukkan siswa pada gambar tersebut adalah… 

A. Disiplin mengikuti upacara bendera 

B. Bermain saat upacara 

C. Tidak taat aturan 

D. Semua jawaban salah 

14.  

 

 

 

Perilaku pada gambar menunjukkan bahwa siswa… 

A. Patuh aturan sekolah 

B. Melanggar aturan seragam sekolah 

C. Rajin belajar 

D. Disiplin 

15. Teks bacaan: 

1. Keluarga A selalu hidup rukun. Mereka saling membantu dan tidak 

suka bertengkar. 
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2. Keluarga B sering bertengkar di rumah. Mereka suka berebut dan 

marah-marah. 

Situasi keluarga yang tentram karena mematuhi aturan adalah… 

A. Keluarga B 

B. Keluarga yang suka marah 

C. Keluarga A 

D. Semua keluarga 

16. Siswa di kelas selalu mematuhi aturan sekolah. Mereka datang tepat waktu 

dan mendengarkan guru dengan baik. Suasana belajar menjadi tenang dan 

menyenangkan. 

Manfaat menaati aturan sekolah adalah… 

A. Suasana belajar menjadi tenang 

B. Suasana belajar terganggu 

C. Siswa ribut di kelas 

D. Guru menjadi marah 

17. Sehabis makan makanan kemasan, Dina suka membuang sampah 

sembarangan di rumah. Akibat dari perbuatan dina tersebut adalah? 

A. Udara menjadi segar 

B. Rumah menjadi kotor dan bau 

C. Orang tua senang 

D. Rumah tampak bersih 

18.  

 

 

Dari gambar tersebut, tindakan apa yang sebaikknya kamu lakukan? 

A. Ikut ribut supaya seru 

B. Selalu menghargai guru 

C. Diam saja walau terganggu 

D. Keluar kelas tanpa izin 
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19.  

 

 

 

 

Perilaku yang sesuai dengan aturan saat antre bersalaman adalah… 

A. Berbaris dengan tertib dan sabar 

B. Menyerobot antrean 

C. Berebut masuk kelas 

D. Mendorong teman di depan 

20.  

 

 

 

 

Perhatikan kedua gambar berikut! 

Dari dua gambar tersebut, perilaku manakah yang menunjukkan tidak 

patuh aturan berserta akibatnya? 

A. Berbaris rapi – suasana menjadi tertib 

B. Mencoret-coret dinding – tembok kelas menjadi kotor  

C. Mengikuti arahan guru – kelas menjadi tenang 

D. Membuang sampah pada tempatnya – lingkungan bersih 
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Lampiran 17 Diagram Alir Model ADDIE 
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Lampiran 18 Flowchart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



211 
 

 
 

Lampiran 19 Storyboard 

 

No Visual Audio Durasi Keterangan 

1 

 

Musik 

Pembuka 

00.00-

00.05  

Pada tampilan 

awal media 

Visual-

Simulation 

Digital 

“SIMATRA” 

pengguna dapat 

melihat opening 

video berserta 

logo.  

2  Musik 

Pembuka 

00.05-

00.07  

Pada tampilan 

ini pengguna 

akan dapat 

melihat 

informasi 

mengenai orang 

yang membuat 

media dan dosen 

pembimbing. 

Untuk profil 

pengembang 

terdiri dari nama 

dan NIM, dan 

lain-lain. 

3  Musik 

Pembuka 

00.07-

00.13 

Pada halaman ini 

pengguna dapat 

melihat 

informasi awal 

tentang judul 

media Visual-

Simulation 

Digital 

“SIMATRA”, 

deskripsi sasaran 

kelas. 

4 

 

Musik 

Latar 

00.13-

00.28 

Pada halaman ini 

disajikan awalan 

moderator yang 

membuka 

dengan 

memperkenalka

n diri dan 

mengenalkan 
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muatan 

pelajaran. 

5 

 

Musik 

Latar 

00.28-

00.40 

Pada halaman ini 

pengguna akan 

diberikan latihan 

awal dengan 

pertanyaan 

pemantik 

dengan  

tayangan 

gambar yang 

akan 

diselesaikan 

langsung dengan 

cara mengetik 

jawaban pada 

kolom yang 

disediakan. 

6 

 

Musik 

Latar 

00.40-

01.40 

Pada halaman ini 

pengguna akan 

dijelaskan 

terkait tujuan 

pembelajaran 

yang akan 

dicapai. 

7 

 

Musik 

Latar 

01.40-

05.05 

Pada halaman ini 

pengguna 

diberikan 

permasalahan 

dalam bentuk 

video animasi 

yang 

menceritakan 2 

orang siswa 

yang memiliki 

sikap yang 

berbeda. 

8 

 

Musik 

Latar 

05.05-

07.16 

Pada halaman 

ini, pengguna 

diberikan 

penjelasan 

materi dengan 

alur linear yaitu 

penyajian materi 

yang disajikan 

berurutan dari 

awal sampai 
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akhir, dan  

diselingi 

beberapa 

pertanyaan. 

9 

 

 

 

Musik 

Latar 

07.16-

07.32 

Pada halaman ini 

disediakan scan 

barcode untuk 

kuis. 

10 

 

Musik 

Latar 

07.32-

08.03 

Pada halaman ini 

diberikan 

pertanyaan 

refleksi terkait 

perasaan siswa 

dan materi 

pelajaran yang 

sudah 

didapatkan. 
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Lampiran 20 Angket Ahli Rancang Bangun I 
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Gambar 1 

Surat izin observasi kepada kepala sekolah, observasi dikelas II dan  

wawancara dengan guru wali  
 

 

 

 

  

 

 

 

     Gambar 2 

    Pelaksanaan Uji Instrumen 
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Gambar 3 

Pelaksanaan Uji Ahli Isi/Media Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

Pelaksanaan Uji Ahli Desain, dan Media Pembelajaran 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

   

    Gambar 5                                                     Gambar 6 

                Pelaksanaan Uji Instrumen                             Uji Coba Perorangan 
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Gambar 7  
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Gambar 8 

Pelaksanaan Pre-Test 
 

 

 

 

 

Gambar 9 

Pengimplementasian Media Pembelajaran 
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